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ABSTRACT
This research aims to implement fuzzy logic to determine acceptance Beras Miskin and describe the
level of accuracy. implement some of the possibilities in the selection of poor rice Admission for people
less able to match. In this study, to analyze Logiak fuzzy using MATLAB software Help. There are 7
information used as input fuzzy. Input fuzzy model using triangular and trapezoidal membership
functions to construct fuzzy rules on the 87 data, so there are 54 fuzzy rules. Having obtained fuzzy rules
of inference process is then performed and defuzzification. Inference is the method mamdani. Results
defuzzification is the value for Determining Acceptance Beras Miskin divided into two categories:
Receiving and Not Receiving. Fuzzy model that has been built will be testing the model by determining
the level of accuracy and error of the model. With the results of 95.4% with an error of 4.6%.
Key words: Beras miskin,fuzzy logic,mamdani,MATLAB
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan logika fuzzy Untuk menentukan penerimaan Beras
Miskin dan mendeskripsikan tingkat keakuratannya. mengimplementasikan beberapa kemungkinan
dalam pemilihan Penerimaan beras miskin bagi masyarakat Kurang mampu yang sesuai. Dalam
penelitian ini, untuk Menganalisis Logiak fuzzy menggunakan Bantuan software MATLAB. Terdapat 7
informasi yang digunakan sebagai input fuzzy. Input model fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan
segitiga dan trapesium untuk membangun aturan fuzzy pada 87 data, sehingga terdapat 54 aturan fuzzy.
Setelah aturan fuzzy diperoleh selanjutnya dilakukan proses inferensi dan defuzzifikasi. Inferensi yang
digunakan adalah metode mamdani. Hasil defuzzifikasi merupakan nilai untuk Menentukan Penerimaan
Beras Miskin yang dibagi menjadi dua kategori yaitu Menerima dan Tidak Menerima. Model fuzzy yang
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telah dibangun akan dilakukan pengujian model dengan cara menentukan tingkat keakuratan dan error
dari model tersebut. Dengan hasil 95,4 % dengan error 4,6%.
Kata Kunci : Beras Miskin, Logika Fuzzy, Mamdani, MATLAB
PENDAHULUAN
Penyaluran raskin diharapkan dapat
meringankan  beban perekonomian
masyarakat yang kurang mampu dalam
memenuhi asupan pangan dan dapat
meminimalisir pengeluaran. Banyaknya
warga yang kurang mampu membuat
pemerintah merasa kewalahan untuk
pembagian Raskin tersebut, khususnya di
Kelurahan Sungai Langkai Kecamatan
Sagulung Kota Batam. Hal tersebut
mengakibatkan banyak warga yang kurang
mampu tidak mendapatkan program raskin,
malah sebaliknya warga yang mempunyai
kondisi ekonomi yang mapan mendapatkan
raskin dari program pemerintah. Dalam
penyaluran raskin jumlah beras yang
didapatkan per kepala rumah tangga itu di
batasi oleh pemerintah. Hal tersebut bertujuan
untuk pendistribusian raskin yang merata ke
seluruh daerah yang ada di Indonesia. Tidak
adanya sebuah aturan yang akurat untuk
kriteria penerima yang paling sesuai sehingga
menyebabkan pembagian kurang merata.
Logika fuzzy atau sering juga disebut
dengan logika samar dapat di defenisikan
sebagai pemetaan sebuah ruang input menjadi
sebuah ruang output yang terdiri dari beberapa
kemungkinan, berbeda dengan logika digital
atau Boolean yang hanya memiliki dua
kemungkinan saja. Dalam penelitian ini
logika fuzzy digunakan untuk
mengimplementasikan beberapa
kemungkinan dalam pemilihan Penerimaan
beras miskin bagi masyarakat Kurang mampu
yang sesuai. Dalam penelitian ini, untuk
Menganalisis Logika fuzzy menggunakan
Bantuan software MATLAB. MATLAB
merupakan perangkat lunak interaktif dengan
elemen dasar basis data. Dalam
pengimplementasisn logika fuzzy untuk
memilih Penyaluran beras miskin bagi
mayarakat kurang mampu yang sesuai belum
sepenuhnya sempurna sempurna.
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)
Kecerdasan buatan cabang ilmu yang
mempunyai cakupan bidan yang besar. AI
mencakup bidang yang cukup besar. AI
merupakan cabang ilmu komputer yang
mempunyai peranan yang cukup tinggi di era
teknologi sekarang ini. Bidang yang
menggunakan peranan perkembangan AI
dilihat dari 20 tahun terakhir adalah
dikalangan industry dan rumah tangga.
Menurut hartati ( 2008: 1) kecerdasan
buatan adalah salah satu bidang ilmu
komputer yang mendayagunakan komputer
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sehingga dapat diprilaku cerdas seperti
manusia. Aktifitas Manusia yang ditirukan
seperti penalaran, penglihatan, pembelajaran,
pemechan masalah, pemahaman Bahasa alami
dan sebagainya. Kecerdasan buatan
menyelesaikan permasalahan yang komplek
dengan cara mengikuti proses penalaran
manusia. Teknologi  kecerdasan buatan
dipelajari dalam bidang- bidang seperti :
robotika (Robotics), pengolahan Bahasa alami
(natural language prosessing), sistem pakar
(Expert System), JST (Jaringan syaraf tiruan),
dan Logika Fuuzzy ( Fuzzy Logic)
Logika Fuzzy
Logika Fuzzy merupakan salah satu
komponen pembentuk soft computing.Logika
Fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh
Prof.Lotfi A. zadeh pada tahun 1965. Dasar
logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy.Pada
teori himpunan fuzzy, peranan derajat
keanggotaan sebagai penentu keberadaan
elemen dalam suatu himpunan sangatlah
penting. Nilai keanggotaan atau derajat
keanggotaan atau membership function
menjadi ciri utama dari penalaran dengan
logika fuzzy tersebut.
Tidak seperti logika boolean yang
memiliki 2 nilai, logika fuzzy terdiri dari
banyak nilai. Logika fuzzy menangani
derajat keanggotaan dan derajat kebenaran.
Logika fuzzy menggunakan nilai
berkelanjutan nilai berkelanjutan antara 0
(sepenuhnya salah) dan 1 (sepenuhnya benar).
Tidak hanya hitam dan putih, logika fuzzy
mencakup sprektum warna, menandakan
bahwa elemen-elemen bisa sebagian benar
dan sebagian salah pada waktu yang sama.
Menurut cox (1994), ada beberapa alasan
mengapa orang menggunakan Logika fuzzy,
antara lain:
1. Konsep logia fuzzy mudah dimengerti.
Karena logika fuzzy menggunakan dasar
teori himpunan, maka konsep matematis
yang mendasari penalaran fuzzy tersebut
cukup mudah untuk dimengerti.
2. Logika fuzzy sangat fleksibel, artinya
mampu beradaptasi dengan perubahan –
perubahan, dan ketidakpastian yang
menyertai permasalahan.
3. Logika fuzzy memiliki toleransi
terhadap data yang tidak tepat. Jika
diberikan sekelompok data yang cukup
homogeny, dan kemudian ada beberapa
data yang “eksklusif”, maka logika fuzzy
memiliki kemampuan untuk menangani
data eksklusif tersebut.
4. Logika fuzzy dapat membangun dan
mengaplikasikan pengalaman –
pengalaman para pakar secara langsung
tanpa harus melalui proses pelatihan.
Dalam hal ini, serimng dikenal dengan
nama fuzzy expert systems menjadi
bagian terpenting.
5. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan
teknik-teknik kendali secara
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konvensional. Hal ini umumnya terjadi
pada aplikasi dibidang teknik mesin
maupun teknik elektro.
6. Logika fuzzy didasarkan pada Bahasa
alami. Logika fuzzy menggunakan
Bahasa sehari-hari sehingga mudah
dimengerti.
Logika Fuzzy metode Mamdani
Menurut Kusumadewi (2010: 37)
Metode Mamdani sering dikenal dengan
Metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan
oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975.
Untuk mendapatkan output diperlukan 4
tahapan, yaitu:
1. Pembentukan himpunan fuzzy
Pada Metode Mamdani, baik variabel
input maupun variabel output dibagi
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.
2. Aplikasi fungsi implikasi
Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi
yang digunakan adalah Min
3. Komposisi Aturan
Tidak seperti penalaran monoton, apabila
sistem terdiri dari beberapa aturan, maka
inferensi diperoleh dari kumpulan dan
korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang
digunakan dalam melakukan inferensi
sistem fuzzy, yaitu: max, additivedan
probabilistik OR (probor).
Variabel
Adapun varibel dalam penelitian ini adalah
1. Usia
Usia yang dimaksud dengan usia adalah
kehidupan yang diukur dengan tahun. Umur
adalah lamanya hidup dalam tahun yang
dihitung sejak dilahirkan.
2. Pendapatan
Yang dimaksud dengan pendapatan atau
kompetisi adalah segala sesuatu yang
diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas
kerja mereka.
3. Keadaan Tempat Tinggal
Menurut Desriyanti,dkk (2015: 269)
dengan Sistem Pendukung Keputusan
Pemberian Bantuan Masyarakat Miskin
Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW) Kondisi rumah
menggambarkan keadaan sebenarnya
berdasarkan kondisi rumah yang  dimiliki.
Banyak warga miskin yang masih menempati
rumah tidak layak huni. Untuk itu kondisi
rumah akan menjadi variabel penilaian
pemberian bantuan masyarakat miskin. Pada
penelitian ini terdapat dua himpunan untuk
keadaan tempat tinggal. Yaitu permanen dan
semi permanen. Permanen merupakan
keadaan tempat tinggal dengan kondisi fisik
bangunan yang layak, milik sendiri dan tipe
rumah luas.  Sedangkan semi permanen
yaitu keadaan tempat tinggal yang tidak layak,
sistem sewa dan tipe rumah sempit.
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4. Jumlah  Tanggungan
Endang Purwanti (2014 : 16)
Tangungan keluarga merupakan salah satu
faktor penyebab wanita secara sukarela
mengambil keputusan untuk keluar rumah
bekerja bagi mendapatkan pendapatan lebih
bagi keluarganya agar kebutuhan hidup
keluarganya terpenuhi. Adapun yang
dimaksud dengan tanggungan keluarga
secara umum  dapat diartikan sebagai angka
yang menunjukkan banyaknya penduduk
pada usia tidak produktif (0-14 tahun dan >
65 tahun) yang harus ditanggung oleh setiap
100 penduduk usia produktif (BPS jateng,
2004 : 4)
Tools
Dalam penelitian ini menggunakan
tools yait program matlab 6.1. Menurut
Kasiman (2006 :01) MATLAB adalah
sebuah high-performace untuk komputasi
teknis. MATLAB mengintegrasi
perhitungab,visualisasi, dan pemograman
dalam suatu lingkup. Suatu lingkungan yang
mudah digunakan dimana permasalhan dan
solusi dinyatakan dalam notasi matematis
yang dikenal umum. MATLAB dapat
diperlakukan sebagai sebiah Bahasa
pemograman yang akrab pengguna, yang
memungkinkan untuk menangani kalkulasi
matematis dalam suatu cara yang mudah.
Desain Penelitian
Adapun desain penelitiannya adalah
sebagai berikut:
Gambar 1: Desain Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Disetiap penelitian pasti ada teknik
utama yang digunakan peneliti untuk
menggali data penelitian. Musfiqon (2012:
116), teknik utama ini biasanya digunakan
untuk menggali data primer dalam penelitian.
Sedangkan data sekunder digali menggunakan
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Teknik wawancara yang dimaksudkan
adalah suatu teknik untuk mencari
informasi yang dilakukan dengan




pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati langsung atas




untuk mendapatkan data langsung dari
tempat penelitian yang meliput  data-
dat yang relevan
Metode Analisis Data
Logika fuzzy penentuan penerima beras
miskin bagi masyarakat kurang mampu
mempunyai 4 variabel input dan 1 variabel
output. Variabel input terdiri atas Usia,
Pendapatan,Tempat tinggal dan jumlah
tanggungan . Variabel output adalah
penetapan penerimaan beras miskin menerima
atau tidak menerima sebagai penerima Beras
miskin. Adapun analisis data yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:.
1. Menentukan himpunan variabel fuzzy
input.
2. Menentukan himpunan variabel fuzzy
output.
3. Membentuk sebuah fungsi implikasi




Analisis logika fuzzy sebagai dasar
model fuzzy yang terdiri dari berbagai tahap.
Yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Pembentukan Himpunan Variabel
Input




Usia [27 60] Muda [27  27 32.5  35]
Parubaya [33  42.5  52]
Tua [50  55  60  60]
Pendapatan [700  3500] Rendah [700  700  1000
1500]
Sedang [1300  2000  2700]
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[1  10] Semi Permanent [1  3 5]
Permanent [4  7  10]
Jumlah
Tanggungan
[0  6] Sedikit [0  0  1  2]
Sedang [1  3  5]
Banyak [4  5  6  6]
2) Pembentukan Himpunan Variabel Output




Kelayakan [1  10] Menerima [1  3  5]
Tidak Menerima [3  6.5  10]
3) Mendefenisikan Himpunan Fuzzy
Input
Data yang diperoleh merupakan himpunan
tegas. Himpunan tegas dikonversi menjadi
himpunan fuzzy dengan menggunakan
fungsi keanggotaan maka tahap ini disebut
fuzzifiikasi. Penelitian ini menggunakan
fungsi keanggotaan segitiga untuk input
dan output, dipilih menggunakan fungsi
keanggotaan segitiga karena menghasil
keakuratan yang baik.
a) Usia Fungsi keanggotaan untuk
variabel usia akan dijelaskan pada
gambar berikut:
Gambar 2. Variabel Input Usia
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Gambar 3 . Variabel Input Pendapatan
c) Keadaan Tempat Tinggal
Gambar 4 . Variabel Input Keadaan
Tempat Tinggal
d) Jumlah Tanggungan
Gambar 5 . Variabel Input Jumlah
Tanggungan
4) Mendefenisikan Himpunan Fuzzy
Output
Gambar 6. Variabel Fuzzy Output
a. Umur
Diperoleh umur penerima adalah 36
Tahun. Himpunan fuzzy pada input umur
dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu Muda,
Paruh Baya dan Tua. 36 masuk di dalam
himpunan Paruh Baya dengan rentang nilai
[33  45].
µMU (36) = 0, Sehingga derajat keanggotaan
MU= 0
µPB (36) = , ,  , Sehingga derajat
keanggotaan PB= 0,68
µTU (36) = 0, Sehingga derajat keanggotaan
TU= 0
µMax (MU, PB, TU) = µMax (0, 0.68, 0)
= 0.68
Sehingga umur 36 tahun terletak dihimpunan
Paruh Baya
b. Pendapatan
Diperoleh pendapatan penerima adalah
2500. Himpunan fuzzy pada input pendapatan
dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu
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Rendah, Sedang dan Tinggi. 2500  masuk di
dalam himpunan Sedang dengan rentang nilai
[1600 2500] Dan  Dalam himpunan Tinggi
[2600 000]
µRE (2500) = 0, Sehingga derajat
keanggotaan RE= 0
µSE (2500) = 0, Sehingga derajat
keanggotaan SE= 0
µTI (2500) =  , Sehingga derajat
keanggotaan TI= 0
µMax (RE, SE, TI) = µMax (0, 0, 0)
= 0
Sehingga 2500 terletak di himpunan Tinggi
c. Tempat Tinggal
Diperoleh Tempat Tinggal penerima
adalah 3. Himpunan fuzzy pada input tempat
tinggal dibagi menjadi 2 himpunan fuzzy yaitu
Permanen dan Semi permanen. 3  masuk di
dalam himpunan Semi Permanen dengan
rentang nilai [1 5].
µP (3) = 0, Sehingga derajat keanggotaan P=
0
µSP (3) =  , Sehingga derajat
keanggotaan SP= 0
µMax (P, SP,) = µMax (0, 0)
= 0




penerima adalah 1 Orang. Himpunan fuzzy
pada input jumlah tanggungan dibagi menjadi
3 himpunan fuzzy yaitu sedikit, Sedang dan
Banyak. 1 masuk di dalam himpunan Sedikit
dengan rentang nilai [1].
µS (1) = , Sehingga derajat
keanggotaan S= 0
µSe (1)=0, Sehingga derajat keanggotaan
Se= 0
µBa (1) = 0, Sehingga derajat
keanggotaan B= 0
µMax (S, Se, B) = µMax (0, 0, 0)
= 0
Sehingga 1 terletak dihimpunan Sedikit
Table 3. Pengelompokan Data 1
Sumber: Hasil olah data penilis 2016
Variabel Data Derajat Himpunan
Usia 36 0,68 PB
Pendapatan 2500000 0 Ti
Tempat Tinggal Semi Permanen 0 SP
Jumlah Tanggungan 1 0 Se
OUTPUT Tidak menerima
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Adapun rules yang terbentuk dari perhitungan
diatas adalah sebagai berikut:
Rules [49] IF (Usia IS ParuBaya) AND
(Pendapatan IS Sedang) AND (TempatTinggal
IS SemiPermanen) AND (JumlahTanggungan
IS Banyak) Then (Kelayakan IS Menerima)
Adapun rules yang terbentuk dari perhitungan
diatas adalah sebagai berikut:
R[11] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan
IS Tinggi) AND (TempatTinggal IS Permanen)
AND (JumlahTanggungan IS Sedang) Then
(Kelayakan IS TidakMenerima
Setelah dilihat pengelompokan
himpunan fuzzy sebanyak 6 dat secara manual ,
selanjutnya akan dibuat aturannya.untuk
pengelompokan himpunan data yang lain
dibuat menggunakan MATLAB.sehingga
akan didapat rules (aturan) sebagai berikut;
R[1] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan
IS rendah) AND (TempatTinggal IS
SemiPermanen) AND
(JumlahTanggungan IS Sedikit) then
(Kelayakan IS menerima)
R[2] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan
IS rendah) AND (TempatTinggal IS
SemiPermanen) AND
(JumlahTanggungan IS Sedang) then
(Kelayakan IS menerima)
R[3] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan IS
rendah) AND (TempatTinggal IS
SemiPermanen) AND
(JumlahTanggungan IS Banyak) then
(Kelayakan IS menerima)
R[4] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan IS
rendah) AND (TempatTinggal IS
Permanen) AND (JumlahTanggungan
IS Sedikit) then (Kelayakan IS
Tidakmenerima)
R[5] IF (Usia IS Muda) AND (Pendapatan IS
rendah) AND (TempatTinggal IS
Permanen) AND (JumlahTanggungan




terakhir dalam suatu model fuzzy yang
bertujuan mengubah himpunan fuzzy yang
dihasilkan dari fuzzy inferensi menjadi
himpunan tegas (crISp). Oleh sebab itu,
himpunan fuzzy yang diperoleh dari 6 proses
inferensi fuzzy yang merupakan hasil data
pertama diperoleh kembali menggunakan
defuzzfikasi untuk dijadikan bilangan tegas.
defuzzfikasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu defuzzfikasi bisektor pemilihan
metode tersebut karena memberikan hasil
yang baik. Proses defuzzfikasi akan dilakukan
dengan bantuan MATLAB. Namun akan
diberi contoh manual menggunakan hasil
inferensi fuzzy:
Biskektor merupakan metode yang
membagi dua sama besar daerah hasil
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inferensi fuzzy untuk mencari nilai p. Nilai
p=z yang merupakan hasil dari metode
bisektor.μ(y)
=
0; 																			 ≤ 	1	 	 ≥ 5y − 11,68	 − 1 ; 																			1 ≤ 	 ≤ 1,68																						1; 																			1,68 ≤ y ≤ 4,32				5 − y5 − 4,32	 ; 																																	y	 ≥ 5													
Selanjutnya melakukan defuzzfikasi
menggunakan metode bisektor:
− 1	 + 	 0,68	,
,
= 	 0,68	,
+ 	 5 − 	,0,68 + 0,68 − 1,68= 0,68 4,32 − + 0,680,68 − 1,1424 = 2,9376 − 	0,681,36 = 	5,2224= 	3,84
Hasil defuzzfikasi data pertama
adalah 3,84 yang berarti outputnya adalah
Menerima.
















6 Armada Gultom 2,98 Ya
7 Aron Silaen 2,98 Ya
8 Aseng Silaen 2,98 Ya
9 Bahtiar Bin Muslim 2,98 Ya
10 Bitner Sianturi 6,49 Tidak
11 Bitner Sihite 2,98 Ya
12 Budiadi 3 Ya
13 Dapot Sihombing 2,98 Ya
14 Domsommanurung 2,98 Ya
15 Duherman Pasaribu 2,98 Ya
16 Dulman Manulang 2,98 Ya
Kesimpulan
Berdasarkan dari penjelasan pada bab-
bab sebelumnya mengenai klasifikasi
Penyaluran Beras Miskin dapat disimpulkan:
1. Proses penentuan penerimaan Beras
Miskin Bagi masyarakat Kurang mampu
menggunakan logika fuzzy.
a. Selanjutnya mendefinisikan himpunan
fuzzy untuk setiap input dan output.
Jurnal Edik Informatika
Penelitian Bidang Komputer Sains dan Pendidikan Informatika
V4.21(40-52) 2018
51 Diterbitkan Oleh Program Studi Pendidikan Informatika STKIP PGRI Sumbar
ISSN : 2407-0491
E-ISSN : 2541-3716
Membentuk aturan fuzzy dari input dengan
menggunakan definisi himpunan fuzzy.
b. Melakukan inferensi dari aturan fuzzy
c. Langkah terakhir yang harus dilakukan
adalah defuzzifikasi terhadap aturan-
aturan yang ada. setelah proses selesai
maka diperoleh sistem fuzzy. Sistem fuzzy
yang terbentuk akan digunakan untuk
menentukan Kelayakan penerimaan Beras
Miskin Bagi Masyarakat Kurang Mampu.
2. Tingkat keakuratan penentuan Penyaluran
Beras miskin bagi masyarakat Kurang
Mampu menggunakan logika fuzzy adalah
sebesar 95,4 % dengan error 4,6%.
3. Penerapan logika fuzzy mamdani dalam
menentukan kelayakan penyaluran beras
miskin sangat baik. Hal itu dapat dilihat
dari tingkat keakuratannya.
Saran
Agar penelitian berikutnya lebih meningkat,
ada beberapa hal yang harus diubah agar
mendapatkan hasil yang maksimal.
Diantaranya:
1. Metode analisis data dapat menggunakan
bidang kecerdasan buatan yang lai seperti
ANFIS, JST maupun Sistempakar.
2. Dapat menganalisisis kelayakan
penerimaan beras miskin menggunakan
metode logika fuzzy yang lain. Seperti
sugeno maupun tsukamoto.
3. Menganalisa data dari beberapa kelurahan
dalam suatu Kecamatan agar data yang di
dapatkan bervariasi.
4. Membuat sebuah aplikasi dalam
pengimplementasiannya agar pengguna
lebih mudah menggunakannnya sehingga
hasil yang di dpatkan lebih akurat.
5. Bagi Kelurahan Sei langkai agar
memperhatikan kelayakan bagi
masyarakat yang berhak mendapatkan
raskin dari parameter yang telah
ditetapkan seperti usia, jumlah
pendapatan, keadaan tempat tinggal dan
junmlah tanggungan.
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